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Kota Solo saat ini banyak berbenah untuk mencapai keseimbangan
lingkungan, yaitu upaya untuk mewujudkan Solo peduli lingkungan hidup.
Permasalahan lingkungan di kota Solo diantaranya ialah erosi di Sungai Bengawan
Solo, sampah dan limbah pabrik yang mencemari Sungai, dan banjir. Penelitian ini
berupaya untuk mencari solusi alternatif mengenai usaha pelestarian lingkungan
hidup di Solo, khususnya hulu Sungai Bengawan Solo melalui pemunculan icon Solo
Peduli Lingkungan. Maka hasil penelitian ini membuka peluang untuk menciptakan
kelestarian alam dengan cara kontrol sosial dan tekanan sosial sebagai salah satu
fungsi folklor melalui temuan-temuan prangkat pedagogic dalam folklor Kyai Raja
Mala yang hidup dalam masyarakat di sekitar hulu Sungai Bengawan Solo.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan dan pemahaman
kepada masyarakat di aliran hulu sungai Bengawan Solo mengenai icon solo dengan
kepercayaan yang cenderung magis dan pengaruhnya terhadap perilaku masyarakat
setempat dalam pelestarian lingkungan hidup. Penelitian ini diharapkan agar
terpublikasi dalam bentuk jurnal demi kemudahan aksesibilitas masyarakat luas
dalam memahami hasil penelitian ini.
Sehubungan dengan masalah yang akan peneliti kemukakan, Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Pada hakekatnya penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subyek penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dengan waktu
penelitian selama 5 bulan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Solo merupakan kota Budaya yang memiliki icon-icon Budaya
diantaranya Keraton Kasunanan Surakarta dan Pura Mangkunegara. Sejak
Jokowi menjabat sebagai wali kota Surakarta, Solo banyak berbenah. Satu per
satu masalah yang terkait kenyamanan dan kesejahteraan masyarakat di
perjuangkan. Lihat saja bantaran Sungai Bengawan Solo yang masih terus
diperbaiki sampai saat ini. Kini, dengan FX Rudyatmoko sebagai wali kota-
nya, berbagai aktivitas masih terus diupayakan guna menuju Solo sebagai the
spirit of Java. Di sepanjang jalan utama Solo, Jl. Slamet Riyadi terpampang
berbagai pamflet, patung maupun hiasan malam yang bernafaskan tradisi
sebagai sumber inspirasi masyarakat Solo dalam menjalani kehidupan sehari-
harinya.
Terkait dengan permasalahan lingkungan dan icon yang bernafaskan
tradisi asli Solo, kiranya diperlukan icon tertentu sebagai sumber inspirasi dan
media pengingat bagi masyarakat Solo mengenai permasalahan lingkungan.
Memang saat ini Solo banyak berbenah untuk mencapai keseimbangan
lingkungan, yaitu upaya untuk mewujudkan Solo peduli lingkungan hidup.
Permasalahan lingkungan di kota Solo diantaranya ialah erosi di Sungai
Bengawan Solo, sampah dan limbah pabrik yang mencemari Sungai, dan
banjir. Universitas Sebelas Maret (Maret 2013) dalam rangka Dies Natalies
bekerjasama dengan BNI melakukan kegiatan pembersihan Kali Pepe Solo.
Mencermati permasalahan lingkungan hidup, khususnya permasalahan
sungai, kiranya diperlukan icon sebagai sumber inspirasi masyarakat Solo
yang peduli pada sungai. Sungai yang paling berpengaruh di Solo ialah
Sungai Bengawan Solo. Bengawan Solo merupakan sungai terpanjang di
pulau Jawa. Sejak jaman dahulu sungai ini senantiasa memiliki riwayat
tersendiri. Di sekitar sungai ini terdapat berbagai Folklore yang dikenal
dengan nama Folklore Pulo dan Kedung. Folklore Pulo dan Kedung terdiri
dari cerita-cerita rakyat seperti Kedung Bacin, Jaka Tingkir, Kyai Raja Mala,
dan Kedung Pungal. Folklore tersebut masih eksis sampai sekarang.
Kedung Bacin dan Kedung Penganten merupakan legenda asal muasal
adanya kedua kedung tersebut. Folklore Jaka Tingkir menceritakan kisah
pengusiran Jaka Tingkir dari Demak dan usahanya kembali lagi ke Demak
dengan menaiki rakit atau gethek dengan menyusuri Sungai Bengawan Solo.
Sedangkan Kyai Raja Mala mengisahkan tentang perjalanan menggunakan
kapal dengan canthik1 Kyai Raja Mala beserta mitos yang menyertainya.
1 Hiasan kepala kapal
2Terkait dengan icon maka diantaranya Folklore tersebut Kyai Raja Mala
diduga merupakan Folklore yang berpotensi untuk dijadikan icon peduli
lingkungan. Hal tersebut dikarenakan Folklore tersebut memiliki canthik Kyai
Raja Mala sebagai benda budaya yang bernilai sejarah. Data di Museum
Radya Pustaka (2013) menunjukkan bahwa banyak wisatawan dalam dan luar
negeri amat tertarik dengan koleksi canthik tersebut.
Alasan yang kedua, ialah Folklore ini hidup dalam kultur masyarakat Jawa
(Solo). Dalam konteks Jawa, terdapat istilah memayu hayuning bawana
’mempercantik indahnya bumi’. Istilah tersebut mengandung pengertian
bahwa seluruh masyarakat bertanggungjawab untuk kelestarian alam di dunia
ini. Dengan demikian sebenarnya telah ada satu ajaran dalam kultur
masyarakat tersebut guna menjaga kelestarian alam, termasuk di dalamnya
ialah melestarikan sungai.
B. Rumusan Masalah
Folklore Kyai Raja Mala memiliki potensi sebagai pelestari hulu Sungai
Bengawan Solo, dengan demikian perlu dideskripsikan mengenai Folklore
tersebut dan kaitan canthik sebagai icon terhadap usaha pelestarian lingkungan
hidup di Solo. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan ilmiah
dalam penelitian ini ialah:
a. Bagaimana deskripsi Folklore Kyai Raja Mala di daerah hulu Sungai
Bengawan Solo?
b. Bagaimana canthik Kyai Raja Mala sebagai icon Solo Peduli
Lingkungan?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan terutama hendak menghasilkan alternatif
pendekatan melalui mitos Kyai Raja Mala kepada masyarakat sekitar hulu
Sungai Bengawan Solo dalam upaya pelestarian hulu sungai. Untuk
kepentingan ini maka lacakan penelitian mengambil titik berat pada
masyarakat di sekitar hulu Sungai Bengawan Solo berkenaan dengan:
a. Deskripsi Folklore Kyai Raja Mala di dearah hulu Sungai Bengawan
Solo.
b. Canthik Kyai Raja Mala sebagai icon Solo Peduli Lingkungan.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat menghasilkan solusi alternatif mengenai
usaha pelestarian lingkungan hidup di Solo, khususnya hulu Sungai Bengawan
Solo melalui pemunculan icon Solo Peduli Lingkungan. Maka penelitian ini
membuka peluang untuk menciptakan kelestarian alam dengan cara kontrol
sosial dan tekanan sosial sebagai salah satu fungsi foklor melalui temuan-
3temuan prangkat pedagogic dalam foklor Kyai Raja Mala yang hidup dalam
masyarakat di sekitar hulu Sungai Bengawan Solo.
E. Luaran yang diharapkan
Luaran yang kami harapkan dalam penelitian ini yaitu berupa artikel dan
jurnal ilmiah yang dapat dipublikasikan baik dalam bentuk cetakan maupun




Berikut beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan Sungai
Bengawan Solo dan icon Budaya.
1. Kompas (2009) dalam laporan jurnalistiknya Ekspedisi Bengawan
Solo: Laporan Jurnalistik Kompas (Kehancuran Peradaban Sungai
Besar) merunut keberadaan Sungai Bengawan Solo dari masa
kejayaannya hingga laporan diturunkan. Dalam laporan tersebut
disebutkan bahwa Sungai Bengawan Solo mengalami kerusakan yang
cukup parah. Sungai Bengawan Solo mengalir dari hulu ke hilir,
dengan hulu Sungai Bengawan Solo meliputi Wonogiri, Sukoharjo,
Solo, Sragen, sedangkan daerah hilir sampai ke Jawa Timur.
2. Folklore Pulo dan Kedung di Hulu Sungai Bengawan Solo sebagai
Pelestari Lingkungan Hidup, di danai Dikti tahun 2010. Dalam
penelitian ini dijelaskan berbagai folkore di aliran Sungai Bengawan
Solo yang dapat dikembangkan sebagai pelestari hulu sungai
Bengawan Solo.
3. Wayang sebagai media komunikasi tradisional dalam Diseminasi
Informasi tahun 2011, telah diterbitkan oleh Kementerian Komunikasi
dan Informatikan RI Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi
Publik. Mengungkapkan potensi wayang sebagai bagian dari tradisi
untuk mengungkapkan makna-makna tertentu.
B. Folklore
Folklore adalah pengindonesiaan kata Inggris Folklore. Kata itu adalah
kata majemuk, yang berasal dari kata folk dan lore. Folk sama artinya dengan
kata kolektif. Menurut Alan Dundes, folk adalah sekelompok orang yang
memiliki ciri-ciri pengenal fisik, sosial dan budayaa sehingga dapat dibedakan
dari klelomok-kelompok lainnya. Yang lebih penting lagi mereka memiliki
suatu tradisi, yakni kebudayaan yang telah mereka warisi turun-temurun yang
dapat mereka akui sebagai milik bersama. Disamping itu adalah yang paling
penting mereka sadar akan identitas kelompok mereka sendiri (Dundes, 1965).
Jadi folk adalah sinonim dengan koloktif, yang juga memiliki ciri-ciri
pengenal fisik atau kebudayaan yang sama, serta mempunyai kesadaran
kepribadian sebagi kesatuanmasyarakat. Yang dimaksud dengan lore adalah
tradisi folk, yaitu sebagian kebudayaannya, yang diwariskan secara  turun-
temurun secara lisan atau melalui suatu contoh yang disertai dengan gerak
isyarat atau alat pembantu pengingat (mnemonic device).
5Definisi Folklore secara keseluruhan adalah sebagai kebudayaan suatu
kolektif , yang tersebar dan diwariskan secara turun-temurun, diantara kolektif
macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda baik dalam betuk
lisan maupun contoh yang disertai  dengan gerak isayarat atau alat pengingat
(Dananjaja, 1984).
Dalam Dananjaja Folklore terbagi dalam tiga bentuk yaitu: Folklore Lisan,
Folklore Sebagian Lisan, dan Folklore Bukan Lisan. Dalam penelitian ini
Folklore yang diangkat berbentuk Folklore Lisan yang kemudian masuk
dalam kategori prosa rakyat yang terdiri dari tiga jenis: Mite, Legenda,
Dongeng. Kyai Raja Mala masuk dalam bentuk mite. Mite menurut Bascom
adalah cerita prosa rakyat yang benar-benar terjadi di masa lampau serta
dianggap suci oleh empunya cerita. Mite ditokohi oleh para dewa atau
mahkluk setengah dewa.
Dalam buku Dananjaja Folklore Indonesia, Bascom berargumen bahwa
cerita rakyat dapat melayani empat fungsi utama dalam suatu budaya:
a) Folklore memungkinkan orang melarikan diri dari represi yang
dikenakan kepada mereka oleh masyarakat.
b) Folklore memvalidasi budaya, membenarkan ritual serta lembaga
untuk orang-orang yang melakukan dan mengamati mereka.
c) Folklore adalah perangkat pedagogik yang memperkuat moral dan
nilai-nilai dan membangun kecerdasan.
d) Folklore adalah sarana menerapkan tekanan sosial dan melakukan
kontrol sosial.
Sementara itu Folklore juga dapat dikaji dari berbagai sudut pandang.
Alan Dundes secara general memberikan definisi mengenai Folklore,
khususnya berkait dengan mitos. Dalam usaha memahami mitos tersebut
Dundes membagi ke dalam tiga tipologi demitologisasi, salah satunya ialah
pemaknaan mitos yang dipandang dari sudut lain berdasar fakta dan berusaha
mengungkap makna dibalik mitos (interpretative demitologi ). Kuat dugaan
ada interpretative demitologi dari foklor Kyai Raja Mala yang berada di hulu
Sungai Bengawan Solo. Interpretative demitologi digunakan sebagai dasar
penentuan icon.
C. Icon
Icon (2011) merupakan simbol yang digunakan untuk mengungkapkan
suatu maksud. Simbol tersebut haruslah yang mudah dimengerti oleh
masyarakat yang menjadi tujuan diadakannya simbol tersebut. Media
tradisional, seperti penggunaan benda budaya dari Folkloree merupakan salah
satu yang cukup inovatif.
Ranganath dan Dissayanake (1976-1977 dalam 2011) oleh Kanti Waluyo
menyatakan, sifat-sifat umum media tradisional yaitu mudah diterima, relevan
dengan budaya yang ada, menhgibur, menggunakan bahasa lokal, memiliki
6unsur legitimasi, fleksibel, memiliki kemmapuanan untuk mengulangi pesan-
pesan yang dibawanya, dan dapat sebagai sarana hiburan dan kontrol sosial
juga merupakan saranan pelestarian dan mengembangkan nilai-niali budaya
bangsa.
D. Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger
Istilah konstruksi sosial atas realita (social construction of reality)
didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana
individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan
dialami secara subyektif (Ritzer :2009). Peter L. Berger mengerucutkan
konsep dari kontruksi sosial ke dalam tiga tahap. Pertama, eksternalisasi
dimana eksistensi manusia yang tinggal di dalam dirinya sendiri, dalam suatu
lingkungan tertutup dan kemudian bergerak keluar untuk mengekspresikan
diri dalam dunia sekelilingnya.
Kedua, obyektivasi  bahwa manusia menjadi mampu mengobyektivasikan
bagian dari dirinya di dalam kesadarannya sendiri, menghadapi dirinya di
dalam dirinya sendiri dalam gambaran-gambaran yang biasanya tersedia
sebagai unsur-unsur obyektif dunia sosial. Objektivikasi merupakan proses
dimana manusia menciptakan berbagai realitas dalam kehidupannya seperti
menciptakan lembaga-lembaga sosial, merumuskan tentang nilai-nilai, tentang
istilah-istilah, bahasa maupun makna-makana yang mengaturnya. Setelah
tercipta ia menjadi produk dari manusia yang mendapat pengakuan dan
dimiliki secara bersama dalam masyarakat.
Pada saat inilah, berbagai realitas itu berubah menjadi produk yang
akhirnya mengikat dan mengontrol kehidupan manusia bahkan mengancam
kehidupan manusia.Lalu menurut Berger, manusia mengalami internalisasi
dimana terjadi penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran
subjektif sedemikian rupa sehingga individu dipengaruhi oleh struktur sosial
atau dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan
tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar kesadarannya, dan
sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi itu,




Sehubungan dengan masalah yang akan peneliti kemukakan, Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Pada hakekatnya penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2004: 6).
Dengan metode ini diharapkan peneliti dapat memperoleh informasi yang
mendalam tentang dampak sosial ekonomi pembangunan pabrik di lahan
prodkutif pertanian.Dalam penelitian ini, penulis merupakan instrment penting
yang berusaha mengungkapkan data secara mendalam dengan dibantu oleh
teknik pengumpulan data lainnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Moleong (2004:168) bagi peneliti kualitatif manusia adalah instrument utama
karena dia menjadi segala dari keseluruhan penelitian. Dia sekaligus
merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir dan pada
akhirnya dia menjadi pelapor penelitiannya.
Selain itu, penelitian ini lebih banyak menggunakan pendekatan antar
individu, yang berarti bahwa selama proses penelitian, penulis akan banyak
mengadakan interaksi dengan orang-orang di lingkungan lokasi penelitian,
dengan demikian diharapkan peneliti dapat leluasa mencari informasi dan
mendapatkan data yang lebih terperinci tentang berbagai hal yang diperluakan
untuk kepentingan penelitian. Selain itu penulis juga berusaha untuk
mendapatkan dari orang di luar sistem dari subyek penelitian untuk menjaga
subyektivitas hasil penelitian.
B. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian Folklore Kyai Raja Mala di daerah hulu Sungai
Bengawan Solo, meliputi Sukoharjo dan Solo. Area Sukoharjo bertempat di
Desa Langenharjo, Kecamatan Grogol, Sukoharjo. Area Solo terdapat di
Museum Radya Pustaka Sriwedari Surakarta.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer diperoleh melalui observasi warga masyarakat hulu Sungai
Bengawan Solo di Desa Langenharjo, Kecamatan Grogol, Sukoharjo.
82. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain dapat
berbentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. Data ini diperoleh dari hasil
penelitian, jurnal ilmiah, artikel-artikel baik dari media cetak maupun
elektronik, penelusuran pustaka terkait.
D. Teknik Pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data dalam studi kasus ini,diperlukan teknik
pengumpulan data.teknik yang digunakan adalah:
a. Wawancara
Melakukan wawancara dengan warga masyarakat hulu Sungai Bengawan
Solo di Desa Langenharjo, Kecamatan Grogol, Sukoharjo
b. Observasi
Melakukan observasi langsung ke lahan konvensi yang berada di desa
Desa Langenharjo, Kecamatan Grogol, Sukoharjo
c. Studi Literatur
Studi literatur diperlukan untuk mendapatkan teori-teori yang akan
digunakan sebagai dasar dalam studi kasus ini. Beberapa sumber informasi
yang digunakan adalah buku, literatur,jurnal ilmiah, website, dan lain
sebagainya.
d. Dokumentasi
Dokumentasi yang diambil oleh peneliti adalah foto berupa lokasi
penelitian.
E. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Judgement/ purposive
Sampling, yaitu sampel dipilih berdasarkan penilaian/ pertimbangan peneliti
bahwa dia adalah pihak yang paling baik untuk dijadikan sampel penelitiannya
(Hasan Mustofa: 2000). Sampel yang kami jadikan informan dalam penelitian
ini adalah: masyarakat yang berkompeten dalam hal Folklore di kedua tempat
tersebut. Yakni yang bertempat tinggal di sekitar Desa Langenharjo,
Kecamatan Grogol, Sukoharjo dan Museum Radya Pustaka Sriwedari
Surakarta.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis interaktif. Dalam model ini
ada tiga komponen analisis yaitu : reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Ada tiga jalur kegiatan untuk melakukan analisis yang terjadi
secara bersama untuk memperoleh data, tiga komponen pokok tersebut adalah:
a. Reduksi data (data reduction) merupakan proses seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang ada dalam fieldnote.
9Hasilnya data dapat disederhanakan, dan di transformasikan melalui seleksi
ketat, ringkasan serta pengolongan dalam satu pola.
b. Penyajian data (data display) adalah rakitan organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset yang dilakukan, sehingga peneliti akan
mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.
c. Penarikan kesimpulan (conclution drawing). Proses ini dilakukan dari
awal pengumpulan data, peneliti harus mengerti apa arti dari hal-hal yang
ditelitinya, dengan cara pencatatan peraturan, pola-pola, pernyataan
konfigurasi  yang mapan dan arahan sebab-akibat sehingga memudahkan
dalam pengambilan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1992:15-19)
Gambar 5. Bagan siklus pengolahan data
Pengumpulan Data Data Display
Reduksi Data Kesimpulan / Verifikasi
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BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. RENCANA ANGGARAN BIAYA


































- Transportasi 5 orang Rp 540.000 Rp 2.700.000
4 Pulsa Menjalin
komunikasi
5 orang Rp 160.000 Rp 800.000
5 Penyusunan laporan
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9. Alamat kantor Jl. Ir Sutami 36 A Surakarta
10. Nomor Telepon/Fax 0271648379
11. Lulusan yang dihasilkan S-1 = 85 orang; S-2 = 2 orang; S-3 = -
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Nama Perguruan Tinggi UGM IPB -
Bidang Ilmu Sosiologi Sosiologi Pedesaan
Tahun Masuk-Lulus 1983-1989 1994-1998









Depan (Studi di Sekitar
Taman Wisata
Candi Borobudur)






C. Pengalaman Penelitian dalam 5 tahun terakhir





Judul penelitian PendanaanSumber Jml (Juta Rp)
1. 2008
Model Pengembangan Kelangsungan Usaha Tani
Padi Organik (Studi di Pedesaan Jawa). DIPAUNS Rp 5.000.000,-
2 2009
Lembaga Sosial Dasar dan Perkembangannya. DIPA
UNS Rp 5.000.000,-
3 2010




4 2010 Solidaritas Sosial dalam Bencana Merapi. DIPAUNS Rp 5.000.000,-
5 2011





Mewujudkan Sikap dan Perilaku
Yang Berorientasi pada Relasi
Seksual yang Sehat melalui
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Analisis Kebutuhan Gender : Kajian Mengenai





Internasionalisasi Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam





Mengurangi Tingkat Kerentanan terhadap
Bencana melalui Kebijakan Mitigasi Berbasis





Pengembangan Kebijakan Bantuan Tunai Model
Conditional Cash Transfers (CCTs) untuk
Mendukung Efektivitas Kebijakan Kompensasi
BBM
PUF Rp 25.000.000
Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DIKTI maupun dari
sumber lainnya.
D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya )









Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari
ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi
Surakarta, 29 September 2015
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LAMPIRAN 2 : Jastifikasi anggran kegiatan berisi rincian biaya kegiatan  ( dalam
ribuan) Rekapitulasi biaya yang diusulkan :
No. Uraian Jumlah (Rp)





1. Bahan Habis Pakai
No Bahan Volume Biaya Satuan ( Rp) Biaya (Rp)
1 Kertas 5 rim 30.000,- 150.000,-
2 Tinta 5 50.000,- 250.000,-
3 Listrik 3 bulan 30.000,- 90.000,-
Jumalah biaya 490.000,-
2. Peralatan
No Bahan Volume Biaya Satuan ( Rp) Biaya (Rp)
1 Sewa print 1 unit 350.000,- 350.000
2 Sewa kamera 1 unit 500.000,- 500.000
Jumalah biaya 850.000,-
3. Perjalanan
No Tujuan Volume Biaya Satuan ( Rp) Biaya (Rp)









4. Lain-lain ( adminitrasi , publikasi. Lokakarya .seminar laporan . lainnya sebutkan )




































2 Ika wari Anisa P Sosiologi 12 Mengurus kesertariatan riset
3 Rizky Amalia Sosiologi 12 Mengatur hubungan dengan





12 Mempublikasikan segala apa
yang dikerjakan selama riset
5 Andika Saputra Hukum 12 Mengatur jadwal riset baik
riset lapangan maupun
diskusi
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